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ABSTRAK 

POTENSI EKSTRAK ETANOL KULIT PISANG KEPOK                        

(Musa x paradisiaca L.) SEBAGAI LARVASIDA TERHADAP 

MORTALITAS LARVA NYAMUK Aedes aegypti INSTAR III 

 

Oleh 

ASSYFA AZ-ZAHRA 

Penggunaan larvasida sintetik bagi program pengendalian vektor nyamuk secara 

terus-menerus dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, salah satu alternatif 

pengendalian vektor adalah dengan penggunaan larvasida nabati dari ekstrak kulit 

pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) yang mengandung senyawa metabolit 

sekunder flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui potensi ekstrak kulit pisang kepok sebagai larvasida larva nyamuk 

Aedes aegypti Instar III. Penelitian bersifat eksperimental dengan perlakuan 

berupa konsentrasi ekstrak 0.25%; 0.50%; 0.75% dan 1% serta kontrol. 

Pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali dengan tiap unit perlakuan berisi 25 larva 

nyamuk Aedes aegypti Instar III. Pengamatan mortalitas larva dilakukan 24 jam 

setelah perlakuan menggunakan ekstrak kulit pisang kepok. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menghitung jumlah rerata kematian dan persentase mortalitas. 

Berdasarkan analisis ANOVA terdapat perbedaan yang nyata antara 

konsentrasi ekstrak kulit pisang terhadap mortalitas larva uji, pada uji lanjut 

LSD diperoleh rata-rata mortalitas tertinggi diperoleh pada ekstrak kulit 

pisang konsentrasi 1% yaitu 12,75 ekor (51%). Berdasarkan analisis regresi 

semakin tinggi penggunaan konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi pula 

mortalitas larva uji. Berdasarkan uji probit diperoleh nilai LC50 sebesar 

4,030% dan nilai LC90 sebesar 19,445%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekstrak kulit pisang berpotensi sebagai larvasida larva nyamuk Aedes 

aegypti Instar III. 

 

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, Pisang Kepok, Larvasida Alami,  Larva  

        Aedes aegypti 

 

 

 

 



iv 

 

 
 
 

 

 

ABSTRACT 

 

POTENTIAL OF ETANOL EXTRACT OF KEPOK  

(Musa x paradisiaca L.) AS LARVICIDE ON MORTALITY OF  

Aedes aegypti INSTAR III larvae 

 

By 

ASSYFA AZ-ZAHRA 

 

The continuous use of synthetic larvicides for mosquito vector control 

programmes can cause environmental pollution, one alternative to vector control 

is the use of vegetable larvicides from kepok banana peel extract (Musa x 

paradisiaca L.) which contains secondary metabolite compounds flavonoids, 

saponins, tannins and terpenoids. This study aims to determine the potential of 

kepok banana peel extract as larvicide of Aedes aegypti Instar III mosquito larvae. 

The study was experimental in nature with treatments in the form of extract 

concentrations of 0.25%; 0.50%; 0.75% and 1% and control. Repetition was 

carried out 4 times with each treatment unit containing 25 Aedes aegypti Instar III 

mosquito larvae. Observation of larval mortality was conducted 24 hours after 

treatment using kepok banana peel extract. Data were collected by calculating the 

average number of deaths and mortality percentage. The highest mortality rate 

was obtained at 1% concentration of kepok banana peel extract, which was 12.75 

(51%) larvae. Based on the analysis of ANOVA there is a real difference 

between concentrations of banana peel extract to the mortality of the larvae 

test, in advanced test LSD obtained the highest average mortality obtained on 

banana peel extract 1% concentration of 12.75 tails (51%). Based on 

regression analysis the higher the use of extract concentration the higher the 

mortality of larvae test. Based on probit test obtained the LC50 value of 

4,030% and the LC90 value of 19,445%. The results of this study showed that 

banana peel extract potentially as larvaside larvae mosquito Aedes aegypti 

Instar III mosquito larvae. 

Keywords: dengue fever, pisang kepok, natural larvicide, larvae of Aedes aegypti 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang mana vektor nyamuk dapat 

berkembang pesat. Hal ini menyebabkan terjadinya peningkatan angka kasus 

DBD, serta dapat menimbulkan kematian kepada penderita dalam waktu singkat. 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Hemorrhagic Fever 

(DHF) disebabkan oleh virus dengue yang dibawa oleh vektor nyamuk Aedes 

aegypti (Kemenkes RI, 2010). Demam Berdarah Dengue adalah penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi virus dengue melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti ke 

dalam tubuh manusia (Kemenkes RI, 2017). Berdasarkan data Kementerian 

Kesehatan pada bulan Juni tahun 2022 peningkatan kasus demam berdarah terus 

terjadi terutama saat musim hujan. Kementerian Kesehatan mencatat di tahun 

2022, jumlah kumulatif kasus Dengue di Indonesia sampai dengan Minggu ke-22 

dilaporkan 45.387 kasus sementara jumlah kasus kematian akibat demam 

berdarah  mencapai 432 kasus (Kemenkes RI, 2022). 

 

Pemberantasan vektor DBD telah banyak dilakukan dengan insektisida sintetik, 

namun penggunaannya membawa dampak negatif yang berbahaya baik bagi 

manusia dan lingkungan sekitarnya. Efek lainnya terjadi resistensi vektor nyamuk 

akibat penggunaan berulang dalam jangka waktu yang lama (Sukowati, 2010). 

Salah satu bentuk produk insektisida adalah obat anti nyamuk deawasa atau 

Temephos yang memiliki kandungan zat organofosfat sehingga berefek sebagai 

larvasida. Penggunaan insektisida sintetik dianggap efektif, praktis, manjur dan 

dari segi ekonomi lebih menguntungkan (Yoshida dan Toscano, 1994). 
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Dampak negatif penggunaan insektisida sintetik secara terus-menerus dapat 

menimbulkan pencemaran lingkungan, kematian makhluk hidup dan resistensi 

hama. Insektisida sintetik mengandung bahan-bahan kimia yang sulit terdegradasi 

di alam sehingga residunya dapat mencemari lingkungan dan dapat menurunkan 

kualitas lingkungan (Doudet. al, 2016: Zhu, 2006). Sarana pengendalian hama 

yang perlu dikembangkan adalah insektisida nabati, karena insektisida nabati 

tidak meninggalkan residu di udara, mudah terurai di lingkungan serta aman 

digunakan (Listyorini, 2012).  

Larvasida merupakan salah satu jenis dari golongan insektisida yang dispesifikan 

untuk membunuh larva. Penggunaan larvasida nabati memiliki risiko lebih rendah 

terhadap lingkungan, beberapa kelebihannya antara lain memiliki toksisitas 

rendah terutama pada mamalia, mampu terdegradasi oleh sinar matahari, udara, 

dan kelembaban. Larvasida nabati terbukti sebagai alternatif baru dalam upaya 

menurunkan jumlah vektor dewasa yang telah banyak dilakukan penelitian 

sebelumnya untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan dalam 

upaya pencegahan DBD. Keuntungan dalam menggunakan larvasida nabati adalah 

sedikitnya residu yang ditinggalkan pada lingkungan serta bahan makanan, dan 

lebih cepat terurai sehingga lebih aman digunakan daripada larvasida sintetik 

(Pratiwi, 2013). 

Banyak penelitian yang telah dilakukan terkait tanaman yang berpotensi 

sebagai larvasida nabati terutama dari tanaman yang mengandung senyawa 

bioaktif antara lain golongan fenol, flavonoid, tanin, saponin yang berperan 

sebagai larvasida. Menurut Tyas et al (2014) menyatakan bahwa tumbuhan 

yang digunakan sebagai sumber larvasida nabati harus mengandung bahan 

kimia seperti asam amino, alkaloid, glikosida maupun senyawa lain yang 

bersifat racun/toksik. Menurut hasil skrining fitokimia dari penelitian Udobi 

dan Asuquo ( 2016) menyatakan bahwa daun pisang memiliki kandungan 

senyawa kimia tanin, alkaloid, terpenoid, saponin, flavonoid, glikosida jantung, 

gula deoksi, dan karbohidrat.  
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Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati yaitu 

tanaman pisang. Menurut Haditomo (2010) Senyawa kimia yang terdapat pada 

tanaman pisang bersifat larvasida. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 

ekstrak kulit pisang raja memiliki kandungan bioaktif yang efektif sebagai 

larvasida nabati nyamuk A. aegypti (Jamal dkk, 2016), sedangkan pada 

penelitian ekstrak metanol bonggol pisang ambon juga memiliki efektivitas 

sebesar 71.67% terhadap mortalitas larva nyamuk A. aegypti (Komala dkk, 

2018), adapun uji pendahuluan yang dilakukan oleh Rathy et al. (2015) 

menyatakan bahwa bunga pisang (Musa paradisiaca L.) memiliki daya bunuh 

100% terhadap larva  A. aegypti pada konsentrasi rendah dalam waktu 24 jam.  

 

Berdasarkan informasi yang telah diperoleh disebutkan bahwa tanaman pisang 

memiliki senyawa kandungan bioaktif yang berperan sebagai insektisida, maka 

dari itu penelitian ini dilakukan guna mengetahui potensi ekstrak kulit pisang 

kepok (Musa x paradisiaca L.) sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas 

larva nyamuk Aedes aegypti Instar III. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi ekstrak etanol kulit pisang 

kepok (Musa x paradisiaca L.) sebagai larvasida nabati terhadap mortalitas larva 

nyamuk Aedes aegypti Instar III 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil penelitian diharapkan dapat menambah informasi  ilmiah, menjadi 

bahan referensi, serta memberikan informasi bagi masyarakat mengenai potensi 

kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) sebagai larvasida nabati terhadap 

mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti Instar III.  
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1.4 Kerangka Pikir 

Demam Berdarah Dengue adalah penyakit demam akut yang disebabkan oleh 

virus dengue yang ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti. Metode paling 

efektif untuk mematikan vektor DBD yaitu dengan mencegah larva nyamuk yang 

berkembang biak menggunakan larvasida dikarenakan larvasida dapat 

menghentikan penyebaran nyamuk pada stadium larva. Penggunaan larvasida 

nabati memiliki risiko lebih rendah terhadap lingkungan daripada pengunaan 

larvasida sintetik. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai larvasida 

nabati adalah tanaman pisang. Kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L. ) 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin dimana kandungan 

tersebut diketahui mampu memberikan mortalitas terhadap larva nyamuk Aedes 

aegypti. Penelitian ini menggunakan ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 

untuk mendapatkan ekstrak kulit pisang kepok dikarenakan etanol merupakan 

senyawa universal yang mampu menarik semua jenis pelarut baik polar ataupun 

non polar. 

Penelitian ini merupakan eksperimental yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu 

konsentrasi esktrak kulit pisang kepok 0.25%, 0.50%, 0.75%, 1% dan air sebagai 

kontrol  dengan 4× pengulangan perlakuan dimana setiap perlakuan terdiri dari 25 

larva nyamuk Aedes aegypti Instar III yang kemudian diberikan ekstrak kulit 

pisang kepok (Musa x paradisiaca L.). Pengamatan mortalitas larva nyamuk 

Aedes aegypti Instar III dilakukan setelah 24 jam perlakuan menggunakan ekstrak 

kulit pisang kepok. Pengumpulan data dilakukan dengan menghitung jumlah 

rerata kematian dan persentase mortalitas. Untuk melihat adanya perbedaan nyata 

antar konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok terhadap mortalitas larva (p>0.005) 

dianalisis menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut LSD, adapun untuk melihat 

hubungan konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok terhadap mortalitas larva 

dilakukan analisis regresi dan untuk menentukan Lethal Concentration (LC50 dan 

LC90) dari ekstrak kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) dianalisis 

menggunakan Probit. Hasil penelitian ini diharapkan ekstrak kulit pisang kepok 

dapat berpotensi sebagai larvasida nabati. 
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1.5 Hipotesis  

Ekstrak etanol kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) berpotensi sebagai 

larvasida terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti Instar III. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.) 

Pisang kepok merupakan salah satu varietas pisang yang ada di Indonesia, dan 

mempunyai ukuran buah yang kecil. Pisang kepok terdiri dari pisang kepok putih 

dan pisang kepok kuning. Buah pisang kepok putih memiliki daging buah yang 

berwarna putih lebih pucat, serta tekstur yang lebih keras dan juga lebih masam, 

sedangkan buah pisang kepok kuning seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

memiliki daging buah berwarna kekuningan dengan rasa yang lebih manis. Buah 

pisang kepok umumnya terdapat 16 sisir dalam satu tandan, satu tandan pisang 

kepok mempunyai berat sekitar 14–22 kg. Kulit pisang kepok yang sudah matang 

berwarna kuning kehijauan dengan sedikit noda cokelat (Cahyono, 2009). 

 

Gambar 1. Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.)                                   

(Dokumentasi Pribadi, 2022) 
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2.2  Klasifikasi Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.) 

Menurut Cronquist (1981) klasifikasi pisang kepok adalah:           

Kingdom  : Plantae  

Division   : Magnoliophyta 

Class        : Liliopsida  

Ordo        : Zingiberales 

Family     : Musaceae                     

Genus     : Musa                  

Species   : Musa x paradisiaca L. 

 

2.3  Kandungan Kulit Pisang Kepok (Musa x paradisiaca L.) 

Kandungan fitokimia tanaman dari suatu daerah dapat berbeda dengan daerah 

lain, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi potensi tanaman obat 

diantaranya umur tanaman, pelarut yang digunakan dalam ekstraksi, metode 

ekstraksi serta waktu panen tanaman (Kigigha dan Zige, 2013). Pemanfaatan kulit 

pisang tidak terlepas dari adanya kandungan fitokimia yang diuji melalui skrining 

fitokimia. Beberapa senyawa bioaktif yang terkandung dalam tumbuhan yang 

berpotensi sebagai larvasida nabati diantaranya yaitu golongan alkaloid, saponin, 

tanin, flavonoid, steroid dan minyak atsiri. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Saraswati (2015) menyatakan bahwa kulit pisang 

kepok mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

kuinon dan triterpenoid. Menurut Deborah (2017), kulit pisang kepok memiliki 

kandungan flavonoid dan fenol yang lebih tinggi dari bagian pisang lainnya. 

Penelitian Rina dkk (2015), menyatakan bahwa kulit buah pisang kepok mentah 

terkandung beberapa senyawa aktif yaitu saponin, alkaloid, tannin dan flavonoid. 

Selain itu penelitian Lumowa dan Bardin (2018) juga menyatakan bahwa hasil 

skrining fitokimia kulit pisang kepok mengandung senyawa flavonoid, saponin, 

alkaloid, triterpenoid dan tanin. 
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Penelitian Juliana, dll. (2021) menemukan bahwa daun pisang nangka sangat 

efektif sebagai larvasida terhadap nyamuk Aedes aegypti. Berdasarkan penelitian 

Pane (3013) Kulit pisang raja mengandung flavonoid dan saponin. Berdasarkan 

penelitian Sari dan Khaira (2020) tentang pepaya (Carica papaya L), penelitian 

Widyastuti dkk (2019) tentang sirsak (Annona muricata), penelitian Arcani dkk 

(2017) tentang serai wangi (Cymbopogon nardus L), penelitian Ishak (2020) 

tentang jeruk nipis (Citrus amblycarpa), dan penelitian Kurniawan dkk (2019) 

tentang sengkuang (Dracontomelon dao) menyatakan bahwa senyawa fenolik, 

flavonoid, tanin dan saponin terbukti dapat membunuh larva Aedes aegypti. 

 

2.4  Pengaruh Kandungan Fitokimia Pada Larva 

Alkaloid memiliki mekanisme kerja dengan cara menghambat daya makan larva 

dan sebagai racun perut. Alkaloid diduga dapat menghambat kerja enzim 

asetilkolin pada sistem penghantaran impuls ke sel-sel otot. Sehingga larva akan 

mengalami kejang, kelumpuhan, dan kematian  (Kurniawan et al., 2015).  

 

Menurut Wakhyulianto (2005) flavonoid merupakan seyawa yang dapat merusak 

membran sel pada larva dan bekerja sebagai racun pernafasan. Flavonoid masuk 

ke dalam tubuh larva melalui sifon dan membuat saraf tidak berfungsi sehingga 

larva harus mensejajarkan posisinya dengan permukaan air untuk mempermudah 

dalam pegambilan oksigen hal ini mengakibatkan larva tidak bisa bernafas.  

 

Saponin berperan sebagai penghambat makan pada serangga dan menurunkan 

aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan makanan serta merusak pembuluh 

darah larva nyamuk. Selain itu, saponin akan mengganggu perkembangan dan 

gangguan pergantian kulit pada larva sehingga larva tidak akan mampu 

berkembang ke stadium selanjutnya.  

Senyawa tanin dapat menyebabkan penurunan aktivitas enzim protease dalam 

mengubah asam amino dan mengakibatkan metabolisme sel terganggu selain itu 

tanin mampu mengikat protein pada sistem pencernaan yang dibutuhkan larva 

untuk pertumbuhan (Tandi, 2010).  
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Tanin dan steroid juga dapat mempengaruhi kegagalan pergantian kulit sehingga 

larva mati sebelum berkembang menjadi pupa,  zat ini mampu mempengaruhi 

susunan saraf  larva sehingga menyebabkan pingsan bahkan kematian pada larva 

(Kartikasari & Novitasari, 2018). 

 

2.5  Larvasida  

Menurut Rumengan (2010) larvasida merupakan golongan dari pestisida yang 

dapat membunuh serangga belum dewasa atau sebagai pembunuh ulat (larva). 

Larvasida berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 2 suku kata, yaitu Lar 

berarti serangga belum dewasa dan Sida yang berarti pembunuh, sehingga 

larvasida dapat diartikan sebagai pembunuh serangga yang belum dewasa atau 

pembunuh ulat (larva). Larvasida merupakan senyawa racun, dimana dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan, mempengaruhi tingkah laku serta 

mempengaruhi hormon, penghambat nafsu makan larva. Efektivitas larvasida 

dalam membunuh larva bergantung pada bentuk, cara masuk ke dalam tubuh larva 

jenis senyawa, konsentrasi dan jumlah dosis larvasida yang digunakan dalam 

pengaplikasiannya (Sutanto et al.,2008).  

Pemberantasan nyamuk menggunakan larvasida merupakan metode terbaik untuk 

mencegah penyebaran nyamuk.Parameter aktivitas larvasida suatu senyawa kimia 

dapat dilihat dari kematian larva. Senyawa bersifat larvasida bisa digunakan untuk 

membasmi serangga yang belum dewasa. 

Larvasida sintetik terbuat dari bahan kimia sehingga tidak mudah terurai di alam 

dan paling umum digunakan masyarakat, namun penggunaan larvasida sintetik 

dapat resistensi serangga, pencemaran lingkungan hingga keracunan bagi manusia 

(Cania dan Setyaningrum, 2013; Noshirma et al., 2016). Adapun larvasida nabati 

berasal dari tumbuhan yang diproses menjadi konsentrat dengan tidak mengubah 

struktur kimianya dan bersifat hit and run, yaitu apabila diaplikasikan akan 

membunuh hama pada saat itu dan setelah hamanya terbunuh maka residunya 

akan cepat menghilang (Kardinan 2005).  
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Keuntungan penggunaan larvasida nabati antara lain mudah terurai di alam dan 

memiliki toksisitas yang rendah sehingga relatif aman bagi manusia serta ternak 

peliharaan apabila diterapkan (Retno 2006; Pratiwi, 2012). 

Penggunaan larvasida telah diatur dalam pasal 1 Peraturan Pemerintahan nomor 7 

tahun 1973 tentang pengawasan atas peredaran, penyimpanan dan penggunaan 

Insektisida. Insektisida adalah satu jenis pestisida selain jenis fungisida, 

rodentisida, herbisida, bakterisida, virusida, nematisida, mitiusida, acorisida, 

lamprisida, larvasida dan lain sebagainya.  

 

2.6  Mekanisme Larvasida 

Adapun 3 cara mekanisme larvasida  ke dalam tubuh serangga, adalah: 

1) Racun Perut  

Larvasida yang membunuh apabila bahan aktif larvasida tersebut masuk ke 

dalam organ pencernaan dan diserap oleh dinding saluran pencernaan. 

Selanjutnya, bahan aktif tersebut akan dibawa oleh cairan tubuh serangga ke 

tempat sasaran yang mematikan seperti misalnya susunan saraf serangga. 

2) Racun Kontak     

Larvasida yang membunuh dengan masuk ke dalam tubuh melalui kulit. 

Serangga akan mati apabila bersinggungan langsung dengan larvasida 

tersebut. Racun kontak mempunyai peran ganda yakni selain sebagai racun 

kontak,  juga berperan sebagai racun perut. 

3) Racun Pernapasan 

Larvasida yang membunuh dengan masuk ke dalam tubuh melalui saluran 

pernapasan, serangga akan mati apabila menghirup insektisida dalam jumlah 

cukup. Wujud dari racun pernapasan berupa gas, yang diaplikasikan sebagai 

fumigant. 
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Fumigants digunakan untuk membunuh serangga tanpa harus memperhatikan 

mulutnya sehingga dalam penggunaannya harus berhati-hati terutama pada 

ruang tertutup. Larvasida sebagai racun perut berarti harus masuk melalui 

mulut, serangga yang diberantas biasanya mempunyai bentuk mulut 

memggigit lekat isap dan menghisap (Naria,2005; dan Joharina, 2011). 

            

2.7  Pelarut Etanol  

Etanol merupakan pelarut yang serbaguna, dikarenakan dapat menyatu dengan air 

dengan sebagian besar bahan organik yang bersifat cair termasuk zat cair non 

polar, dan juga sebagai pelarut obat-obatan. Pelarut etanol  sering digunakan 

untuk indentifikasi senyawa flavonoid (Arifin et al., 2006). Etanol 96 % dipilih 

karena selektif, tidak toksik, memiliki penyerapan yang baik dan penyarian yang 

tinggi. Pelarut etanol 96% lebih mudah masuk ke dalam dinding sel sampel 

daripada pelarut etanol dengan kosentrasi lebih rendah, sehingga dapat 

menghasilkan ekstrak yang pekat (Trifani, 2012) 

 

Proses melarut disebabkan oleh gaya tarik menarik antar partikel larutan dan 

pelarut yang menghasilkan bentuk partikel terlarut. Molekul etanol mengatur diri 

disekitar permukaan simplisia sehingga bagian positif dan negatif molekul etanol 

menarik bagian molekul simplisia yang memiliki muatan berlawanan, keduanya 

saling menarik berdasarkan ikatan hidrogen. Lapisan molekul pelarut yang terikat 

pada permukaan partikel zat terlarut membantu menjaga ion-ion atau molekul-

molekul itu agar tetap terpisah. Pemisahan ini menghalangi pengkristalan kembali 

sehingga membantu proses pelarutan. 

 

2.8  Ekstraksi Maserasi 

Ekstraksi merupakan proses pemisahan dan pengambilan senyawa aktif dari 

jaringan tumbuhan ataupun hewan menggunakan pelarut. Hasil ekstraksi 

merupakan campuran kompleks senyawa metabolit dalam bentuk cair dan gel.  
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Beberapa metode ekstraksi tumbuhan yang sering dilakukan yaitu maserasi, difusi, 

perkolasi, dan soxhlet. Parameter dasar yang mempengaruhi kualitas suatu ekstrak 

yaitu bagian tumbuhan yang digunakan, jenis pelarut dan prosedur ekstraksi. 

Kualitas senyawa metabolit sekunder ekstrak juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor diantaranya tipe ekstraksi, waktu atau lamanya ekstraksi. suhu, kemurnian 

pelarut, konsentrasi pelarut. dan polaritas (Tiwari dkk. 2011). 

 

Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang terdapat 

dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, menggunakan pelarut tertentu, 

dengan mengetahui kandungan bahan, maka dapat dilakukan percobaan untuk 

menentukan perbandingan pelarut yang tepat dalam ekstraksi (Depkes, 2006). 

Ekstraksi dapat digolongkan menjadi dua macam cara yaitu dingin dan panas. 

Ekstraksi dingin yaitu dengan maserasi dan perkolasi sedangkan ekstraksi panas 

yaitu dengan refluks dan soxhlet.  

 

Maserasi adalah salah satu metode ekstraksi yang sederhana yang dilakukan 

dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan pelarut 

masuk ke dalam sel menciptakan perbedaan konsentrasi antara larutan di dalam 

dan di luar sel, larutan konsentrasi rendah berada di dalam sel sedangkan larutan 

konsentrasi tinggi terdesak keluar sel. Maserasi digunakan untuk mengekstrak 

simplisia dengan kandungan zat aktif yang mudah larut dan tidak mudah 

mengembang dalam cairan penyari. (Depkes, 2000). 

 

Metode ekstraksi secara maserasi dipilih karena cara pengerjaan dan peralatannya 

yang sederhana, tidak menggunakan pemanasan sehingga dapat mencegah 

terjadinya penguraian zat aktif yang terkandung dalam sampel akibat pengaruh 

suhu dan senyawa yang tidak tahan pemanasan (Sa’adah dan Henny, 2015). 

 

Proses maserasi dilakukan 3x24 jam dengan dua kali remaserasi atau pergantian 

pelarut baru yang bertujuan agar senyawa yang terdapat didalam sampel dapat 

terekstrak secara menyeluruh. Proses maserasi dilakukan berulangkali dengan 

jumlah pelarut yang lebih kecil, dikarenakan lebih efisien dibandingkan dilakukan 

sekali dengan jumlah pelarut yang lebih besar (Khopkar, 2008). 
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2.9  Aedes aegypti 

Menurut Achmadi (2011) Aedes aegypti dikenal dengan sebutan Black White 

Mosquito atau Tiger Mosquito karena tubuhnya memiliki garis-garis dan bercak-

bercak putih keperakan di atas dasar warna hitam yang menjadi ciri khas 

utamanya adalah ada dua garis lengkung yang berwarna putih keperakan di kedua 

sisi lateral dan dua buah garis putih sejajar di garis median dari punggungnya 

yang berwarna dasar hitam seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Nyamuk Aedes aegypti                                                                          

Rueda (2004) dalam OECD (2018) 

 

Aedes aegypti jenis nyamuk yang dapat membawa DEN yang menyebabkan DBD 

yang ditularkan melalui hisapan.Selain DEN, Aedes aegypti juga pembawa virus 

demam kuning dan chikungunya.Penyebaran jenis ini sangat luas, meliputi hampir 

semua daerah tropis di seluruh dunia (Indira dkk, 2017). 
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Aedes aegypti menghisap darah manusia pada siang hari baik di luar maupun di 

dalam rumah. Untuk menjadi kenyang nyamuk betina akan menghinggap dan 

menghisap darah 2-3 kali, penghisapan darah dilakukan dari pagi sampai petang 

dengan dua puncak waktu yaitu setelah matahari terbit (8.00-12.00 WIB) dan 

sebelum matahari terbenam (15.00-17.00 WIB). Tempat yang disukai nyamuk 

untuk istirahat selama menunggu waktu bertelur adalah tempat-tempat yang gelap, 

lembab, dan sedikit angin, selain itu nyamuk Aedes aegypti juga suka 

bersembunyi di dalam rumah (Sudibyo, 2012). 

 

2.10    Klasifikasi Aedes aegypti 

Menurut Borror et al (1996) klasifikasi nyamuk Aedes aegypti adalah: 

Kingdom : Animalia         

Phylum    : Arthropoda 

Class        : Insecta 

Ordo         : Diptera 

Family      : Culicidae 

Genus       : Aedes 

Species     : Aedes aegypti 

 

2.11    Larva Aedes aegypti 

Penelitian ini menggunakan  larva instar III karena larva ini ukurannya cukup 

besar sehingga mudah untuk diidentifikasi, selain itu larva instar III merupakan 

sampel penelitian yang menjadi standar (WHO, 2005). Aedes aegypti memiliki 4 

stadium larva yaitu larva instar I, instar II, instar III dan instar IV.  

Larva akan menjadi pupa dalam waktu sekitar 7-9 hari. Tubuh larva terdiri dari 

kepala, dada dan perut.bagian tubuh yang menjadi ciri khas dari larva Aedes 

aegypti, salah satunya terdapat pada bagian perut larva, bagian perut larva 

tersusun atas 8 segmen. 
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Gambar 3. Segmen 8 Larva Nyamuk Aedes aegypti                                     

(Ridho dkk, 2017) 

 

Pada Gambar 3. segmen ke 8 dari perut larva, terdapat duri sisir yang memiliki 

duri samping sementara pada Aedes albopictus duri sisir tidak memiliki duri 

samping. Larva Aedes aegypti memiliki sifon, terletak pada akhir segmen perut 

yang berfungsi sebagai alat pernafasan. Sifon pada Aedes sp memiliki ukuran 

yang lebih pendek seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4. dan hanya memiliki 

satu rambut sifon dibandingkan dengan sifon Culex sp. yang panjang dan 

memiliki lebih dari satu rambut sifon (Irianto, 2010).  

Masing-masing stadium larva juga memiliki perbedaan dari ukuran tubuhnya. 

Larva instar I memiliki panjang sekitar 1-2 mm, larva instar II sekitar 2,5-3,9 mm 

sementara larva instar III dan IV masing-masing sekitar 4-5 mm dan 5-7 mm. 

Bagian tubuh larva pada instar III dan IV akan lebih terlihat jika dibandingkan 

dengan larva instar I dan II (Bar et al., 2013). 

 

 

Comb Scale Sifon 

Insang Anal 



16 

 

 
 
 

 

Gambar 4. Larva Nyamuk Aedes aegypti     

    Rueda (2004) dalam OECD (2018)                                                                               

 

Larva Aedes aegypti begerak aktif serta sangat sensitif terhadap rangsangan getar 

dan cahaya sehingga larva akan segera menyelam ke permukaan air dalam 

beberapa detik dan memperlihatkan gerakan naik turun secara berulang. Larva  

Aedes aegypti mengambil makanan di dasar wadah. Makanan larva berupa alga, 

protozoa, bakteri, dan spora jamur. Pada saat larva mengambil oksigen ke udara, 

larva menempatkan corong udara pada permukaan air seolah badan larva berada 

pada posisi membentuk sudut dengan permukaan air (Setyowati, 2013). 

 

2.12     Demam Berdarah Dengue 

Menurut WHO (2004), definisi Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit 

demam akut selama 2-7 hari dengan manifestasi seperti sakit kepala, nyeri retro-

orbital, mialgia, atralgia, ruam kulit, manifestasi perdarahan, leukopenia, dan 

trombositopenia. DBD penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus Dengue dari 

genus Flavivirus, famili Flaviviridae dalam kelompok Arbovirosis tergolong ss 

RNA positive strand virus dan mempunyai 4 jenis serotipe, yaitu: DEN-1, DEN-2, 

DEN-3, DEN-4. (Kemenkes, 2010). 
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Virus dengue ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti yang aktif menghisap 

darah manusia pada siang hari, setelah darah infektif terhisap oleh nyamuk, virus 

memasuki kelenjar liur nyamuk lalu berkembang biak infektif dalam waktu 8-10 

hari atau masa inkubasi ekstrinsik, setelah inkubasi sering kali terjadi rangkaian 

penyakit, yang ditandai demam, sakit kepala, mialgia, hilang nafsu makan, mual, 

muntah dan ruam kulit.  

Kemunculan virus dalam darah ada pada saat atau tepat sebelum gejala awal 

penyakit dan berlangsung selama 5 hari setelah timbulnya penyakit, hal ini 

merupakan masa kritis karena pasien berada pada tahap paling infektif untuk 

nyamuk vektor dan akan berkontribusi dalam mempertahankan siklus penularan 

virus jika pasien tidak dilindungi dari gigitan dikarenakan nyamuk yang berhasil 

menghisap darah akan kembali membawa virus (WHO, 2004). 

 

2.13 Metode Pengendalian 

Beberapa metode pengendalian vektor dan binatang pembawa penyakit menurut 

Permenkes RI No. 50 Tahun 2017. 

 

a. Pengendalian Fisik  

Metode fisik dilakukan dengan menggunakan atau menghilangkan material 

fisik untuk menurunkan populasi vektor dan binatang pembawa penyakit. 

Beberapa metode fisik yang dilakukan antara lain adalah sebagai berikut: 

Mengubah salinitas dan/atau derajat keasaman (pH) air; pemasangan 

perangkap; penggunaan raket listrik; penggunaan kawat kassa. 

b. Pengendalian Biologi  

Merupakan upaya pemanfaatan agent biologi untuk pengendalian vektor 

nyamuk. Beberapa agent biologis yang sudah digunakan dan terbukti mampu 

mengendalikan populasi larva vektor adalah dari kelompok bakteri, predator 

seperti ikan pemakan jantik, larva nyamuk dari genus Toxorhynchites, larva 

capung dan cyclops (Supartha, 2008). Organisme yang bersifat predator bagi 



18 

 

 
 
 

larva nyamuk antara lain ikan kepala timah, ikan cupang, ikan nila, ikan sepat, 

copepoda, nimfa capung, berudu katak, larva nyamuk Toxorhynchites. dan 

organisme lainnya. Organisme yang menghasilkan toksin antara lain Bacillus 

thuringiensis israelensis, Bacillus sphaericus (BS), virus, parasit, jamur dan 

organisme lainnya, selain itu juga dapat memanfaatkan tanaman anti nyamuk. 

c. Pengendalian Kimia  

Metode yang dilakukan dengan penyemprotan zat kimia ke sarang nyamuk 

seperti selokan, semak-semak dan tempat-tempat yang kumuh. Selain 

penyemprotan juga dilakukan pengendalian pada larva nyamuk yang berada 

di tempat yang dapat menampung air. Penggunaan anti nyamuk bakar 

digolongkan ke dalam pengendalian secara kimia karena mengandung bahan 

beracun, misalnya piretrin (Supartha, 2008). 

Metode pengaplikasian pestisida dalam pengendalian vektor dan binatang 

pembawa penyakit yaitu dengan Surface spray, kelambu berinsektisida, 

larvasida, penyemprotan yang dilakukan di udara seperti thermal fogging dan 

cold fogging. 

d. Pengelolaan lingkungan  

Pengelolaan lingkungan  dilakukan untuk membentuk lingkungan yang tidak 

cocok atau kurang baik yang dapat mencegah, memutus serta membatasi 

perkembangan vektor.  

1. Modifikasi lingkungan yaitu pengelolaan lingkungan bersifat permanen 

dilakukan dengan penimbunan habitat perkembangbiakan, mendaur ulang 

habitat potensial, menutup retakan dan celah bangunan, membuat 

kontruksi bangunan anti tikus, pengaliran air, pengelolaan sampah yang 

memenuhi syarat kesehatan, peniadaan sarang tikus, dan penanaman 

mangrove pada daerah pantai. Cara ini paling aman terhadap lingkungan, 

karena tidak merusak keseimbangan alam dan tidak mencemari 

lingkungan, tetapi harus dilakukan terus-menerus.  
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2. Manipulasi lingkungan yaitu pengelolaan lingkungan bersifat sementara 

dilakukan dengan pengangkatan lumut, serta pengurasan penyimpanan air 

bersih secara rutin dan berkala. Cara ini berkaitan dengan pembersihan 

atau pemeliharaan sarana fisik yang telah ada supaya tidak terbentuk 

tempat-tempat perindukan atau tempat istirahat serangga. 
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III.   METODE PENELITIAN 

 

3.1   Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember- Februari  2023. Pembuatan ekstrak 

etanol kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) dilakukan di Laboratorium 

Botani dan perlakuan efektivitas ekstrak sebagai larvasida hingga pengamatan 

kematian larva Aedes aegypti dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi  

FMIPA Universitas  Lampung. 

 

3.2   Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.2.1  Alat  

Beaker glass 2000 ml sebagai wadah maserasi, toples jar plastik 600ml 

sebagai wadah penyimpanan ekstrak, toples jar plastik 200 ml sebagai wadah 

perlakuan larvasida, gelas ukur digunakan untuk mengukur larutan dan ekstrak, 

spatula digunakan sebagai pengaduk ekstrak, timbangan analitik digunakan 

untuk menimbang berat sampel, petridish sebagai wadah pada pengamatan, 

label digunakan sebagai penanda sampel, blender digunakan sebagai 

penghalus sampel, saringan digunakan untuk menghasilkan ukuran simplisia 

yang sama, kertas saring digunakan sebagai penyaring ekstrak, evaporator 

digunakan sebagai alat penguap untuk menghasilkan ekstrak kental, oven 

digunakan untuk mengeringkan sampel, nampan plastik sebagai wadah 

perkembangbiakan larva, dan pinset digunakan untuk memindahkan larva. 
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3.2.2  Bahan 

Kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) sebagai sampel penelitian, larva 

nyamuk Aedes aegypti Instar III sebagai objek penelitian, akuades sebagai 

pengenceran ekstrak, air sebagai kontrol dan etanol 96% sebagai pelarut. 

 

3.3    Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), berdasarkan acuan World Health Organization (WHO) yang telah 

dirangkum dalam Guideline for Efficacy Testing of Mosquito Larvicides at 

Laboratory and Field Condition oleh Ababa (2017) yaitu sampel yang digunakan 

adalah 25 ekor larva nyamuk untuk satu kali ulangan, dengan banyaknya 4× 

pengulangan atau lebih, dan 4 kelompok perlakuan atau lebih. Dalam penelitian 

ini digunakan 5 perlakuan dengan 4× pengulangan dan setiap ulangan memakai 

25 ekor larva  larva nyamuk Aedes aegypti instar III sebagai objek pada penelitian 

(Jamal dkk, 2016).  

 

Adapun perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. K :Kontrol dengan Air 

2. P1 :Konsentrasi ekstrak kulit pisang  sebanyak 0.25% 

3. P2 :Konsentrasi ekstrak kulit pisang sebanyak  0.50% 

4. P3 :Konsentrasi ekstrak kulit pisang sebanyak  0.75% 

5. P4 :Konsentrasi ekstrak kulit pisang sebanyak 1% 

 

3.4    Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini dimulai dari pengambilan sampel, pembuatan ekstrak 

kulit pisang kepok, uji bebas etanol, skrining fitokimia.pembuatan variasi 

konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok, pengujian efektivitas ekstrak kulit pisang 

kepok dan analisis data. 

 



22 

 

 
 
 

3.4.1    Pengambilan Sampel 

Sampel kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) diperoleh dari pedagang 

pisang goreng di Kecamatan Sukabumi, Bandar Lampung dan diperoleh 

sebanyak 5 kg kulit pisang kepok matang berwarna kuning kecokelatan,  telur 

nyamuk Aedes aegypti didapatkan dari IPB dalam bentuk sediaan kering 

kemudian dipelihara dalam nampan plastik hingga stadium larva instar III. 

Menurut Solihat dkk (2021) telur akan menetas menjadi larva dalam waktu 1-

2 hari, kemudian pada hari ke  3-5 larva akan berkembang menjadi instar III, 

dalam masa perkembangannya larva diberi nutrisi berupa pelet anjing 

(Hariastuti, 2012) 

 

3.4.2    Pembuatan Ekstrak Kulit Pisang Kepok 

Kulit pisang kepok disiapkan dan dibersihkan dari kotoran dan diiris setipis 

mungkin agar lebih cepat kering, setelah dibersihkan kulit pisang kepok 

(Musa x paradisiacal L.) dikeringkan dengan cara dijemur di bawah sinar 

matahari selama 1 minggu. Kemudian dikeringkan kembali menggunakan 

oven untuk mengurangi kadar airnya pada suhu 600 C. Selanjutnya, kulit 

pisang kepok dihaluskan dengan blender. Kulit pisang kepok yang telah halus 

disaring agar dan didapatkan 1 kg simplisia. 

Simplisia kemudian disimpan dalam wadah kedap udara agar tidak 

mempengaruhi kandungan yang ada di dalamnya.Selanjutnya dilakukan 

proses ekstraksi maserasi yaitu sebanyak 500 gr simplisia kulit pisang kepok 

dilarutkan dengan 2000 ml etanol 96% selama 3x24 jam, maka didapatkan 

ekstrak kasar. Setelah proses maserasi maka dilakukan penguapan 

menggunakan evaporator dalam waktu kurang lebih 2 jam tanpa ditutup.  

Selanjutnya, ekstrak disimpan dalam wadah sebelum dilakukan pengenceran 

(Jamal dkk, 2016) 

 

 



23 

 

 
 
 

3.4.3 Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Kulit Pisang Kepok 

Menurut Mayangsari dkk (2015) pada penelitian sebelumnya larutan stok yang 

telah dibuat disiapkan kemudiaan dilakukan perhitungan konsentrasi dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

M1 .V1 = M2. V2 

Keterangan:  

 

V1  = Volume larutan yang akan diencerkan (ml)  

M1= Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok(%) 

V2= Volume larutan(air + ekstrak) yang diinginkan (ml)  

M2= Konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok yang akan dibuat (%) 

 

Konsentrasi dari ekstrak yang telah dibuat dari stok larutan kemudian 

ditambahkan dengan akuades hingga  menjadi 100 ml. 

a. Konsentrasi 0.25 % didapatkan dari:  

M1. V1 = M2. V2 

100 . V1 = 0.25 . 100 

V1 = 25 : 100  

V1 = 0.25  ml 

(0.25 ml ekstrak kulit pisang kepok dan 99.75ml akuades)  

 

b. Konsentrasi 0.5% didapatkan dari:  

M1. V1 = M2. V2 

100 . V1 = 0.5 . 100 

V1 = 50 : 100  

V1 = 0.5 ml  

(0.5 ml ekstrak kulit pisang kepok dan 99.5 ml akuades)  

 

c. Konsentrasi 0.75 % didapatkan dari:  

M1. V1 = M2. V2 

100 . V1 = 0.75 . 100 
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V1= 75: 100  

V1= 0.75ml  

(0.75 ml ekstrak kulit pisang kepok dan 99.25 ml akuades)  

 

d. Konsentrasi 1 % didapatkan dari:  

M1. V1 = M2. V2 

100 . V1 = 1 . 100 

V1 = 100 : 100  

V1 = 1 ml 

(1 ml ekstrak kulit pisang kepok dan 99 ml akuades) 

 

3.4.4 Pengujian Efektivitas Ekstrak Kulit Pisang Kepok 

Setelah dilakukan pengenceran masing-masing konsentrasi 0.25%, 0.50%, 

0.75% dan 1%  serta kontrol air dituangkan ke dalam 5 wadah plastik 

berukuran 200 ml dan diberi label, kemudian dimasukkan masing-masing 25 

ekor larva ke dalam wadah tersebut (Nurhaifah dan Sukaesi, 2015). 

Selanjutnya mortalitas larva diamati dengan cara memindahkan larva ke 

petridish dengan menggunakan sendok dan dicatat pada waktu 24 jam setelah 

perlakuan (Newyearsi dan Munawaroh, 2021). Percobaan dilakukan sebanyak 

4× ulangan dan dilakukan pada suhu ruang atau kamar (Jamal dkk, 2016). 

 

3.5   Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menghitung jumlah rata-rata kematian dan 

persentase mortalitas larva (Sambodo dkk, 2012) dicatat dalam bentuk tabel 

(Marcellia dkk, 2020) 

 

Persentase Mortalitas (%)     × 100% 

 

 

 

Jumlah Larva Mati 

Jumlah Larva Uji 
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Efek kematian yang dimaksud yaitu larva mengalami kematian dengan ciri jatuh 

ke dasar air atau tenggelam, tidak merespon dan tidak menyelam ketika disentuh 

atau terkena rangsangan (Sambodo, 2012),  larva berwarna putih, lepasnya kulit 

eksoskeleton pada larva tersebut sehingga tubuh dan abdomen terlihat transparan 

(Ardianto dan Hamidah, 2018) 

 

3.6   Analisis Data 

Data yang telah diperoleh berupa jumlah larva yang mati pada konsentrasi akan 

diamati kemudian diakukan pengumpulan data dengan menghitung jumlah rata-

rata kematian dan persentase mortalitas larva, selanjutnya untuk melihat adanya 

perbedaan nyata antar konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok terhadap mortalitas 

larva (p>0.005) dianalisis menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut LSD, adapun 

untuk melihat hubungan pengaruh pemberian konsentrasi ekstrak kulit pisang 

kepok terhadap mortalitas larva dilakukan analisis regresi dan untuk menentukan 

Lethal Concentration (LC50 dan LC90) dari ekstrak kulit pisang kepok (Musa x 

paradisiaca L.) dianalisis menggunakan analisis Probit.  
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3.7   Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian 

 

 

Kulit Pisang Kepok (Musa x paradisiacal L.) 

Pembuatan Ekstrak 

Pengujian Efektivitas Ekstrak Kulit Pisang 

Kepok (Musa x paradisiaca L.) 

Persiapan Sampel 

Pengamatan 

Analisis Data 

Larva Aedes aegypti Variasi Konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit 

Pisang Kepok (Musa x paradisiacal L.) 

Pengujian Efektivitas Larvasida 
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V.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Ekstrak etanol kulit pisang kepok (Musa x paradisiaca L.) berpotensi sebagai 

larvasida terhadap mortalitas larva nyamuk Aedes aegypti Instar III dengan nilai 

LC50 pada konsentrasi 4.030% dan nilai LC90 pada konsentrasi 19.445% 

 

5.2 Saran 

 

Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak etanol kulit pisang 

kepok (Musa x paradisiaca L.) sebagai larvasida dengan penggunaan konsentrasi 

yang lebih tinggi. 
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